
 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi yang gaya kepemimpinan 

karismatik, sikap jengah, ngayah, dan kecerdasan spiritual terhadap komitmen 

organisasional guru Sekolah Dasar di Nusa Lembongan baik secara parsial maupun 

bersama-sama. Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasional ”ex post facto”. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru SD Negeri di Nusa Lembongan yang 

berjumlah 47 orang dan sampel penelitian diambil dengan teknik total sampling 

sehingga jumlahnya juga sama dengan jumlah populasi sebesar 47 orang. Data 

dikumpulkan dengan metode kuesioner yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis 

regresi ganda sederhana. Secara deskriptif ditemukan bahwa seluruh variabel 

berada pada kategori baik. Sesuai dengan uji analisis data dengan menggunakan 

analisis regresi ganda ditemukan bahwa (1) terdapat kontribusi yang signifikan 

gaya kepemimpinan karismatik terhadap komitmen organisasional dengan 

sumbangan efektif sebesar 20,28%. (2) terdapat kontribusi yang signifikan sikap 

jengah terhadap komitmen organisasional dengan sumbangan efektif sebesar 

14,20%. (3) terdapat kontribusi yang signifikan sikap ngayah terhadap komitmen 

organisasional dengan sumbangan efektif sebesar 19,12%. (4) terdapat kontribusi 

yang signifikan kecerdasan spiritual terhadap komitmen organisasional dengan 

sumbangan efektif sebesar 20,86%. (5) terdapat kontribusi yang signifikan gaya 

kepemimpinan karismatik, sikap jengah, ngayah, dan kecerdasan spiritual secara 

bersama-sama terhadap komitmen organisasional dengan sumbangan efektif 

sebesar 74,50%.  

Kata kunci: karismatik, jengah, ngayah, spiritual, komitmen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
Abstract 

 

This study generally aimed to determine the significant contribution of charismatic 

leadership style, the concept of embarrassment, fatherhood, and spiritual 

intelligence to the organizational commitment of elementary school teachers in 

Nusa Lembongan both partially and together. This research was a "ex post facto" 

type of correlational research. The study population was all elementary school 

teachers in Nusa Lembongan and the study sample was taken by total sampling 

technique. Data collected by questionnaire method. Analysis technique used 

descriptive analysis and regression analysis. Descriptively all variables were in the 

good category. Based on the results of data analysis, it can be concluded that (1) 

there was a significant contribution of charismatic leadership style to organizational 

commitment with an effective contribution of 19.81%. (2) there was a significant 

contribution of the concept of embarrassment to organizational commitment with 

an effective contribution of 18,18%. (3) there was a significant contribution of the 

concept of ngayah to organizational commitment with an effective contribution of 

20,64%. (4) there was a significant contribution of spiritual intelligence to 

organizational commitment with an effective contribution of 20.49%. (5) there was 

a significant contribution of charismatic leadership style, the concept of 

embarrassment, fatherhood, and spiritual intelligence to organizational 

commitment with an effective contribution of 79.11%. 
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